Puncak Gunung


Tentu kita masih ingat lagu anak-anak karangan Ibu Soed yang berjudul Naik-Naik Ke Puncak Gunung. “Naik-naik ke puncak gunung, tinggi .. tinggi sekali. Naik-naik ke puncak gunung, tinggi .. tinggi sekali. Kiri kanan kulihat saja, banyak pohon cemara. Kiri kanan kulihat saja, banyak pohon cemara.” Saya ingat betul bahwa pada saat diajarkan di SD dulu kemudian satu-persatu saya dan teman-teman saya harus menyanyikannya di depan kelas. Ada yang menyanyikannya dengan penuh semangat, ada yang sedang-sedang saja, tetapi ada juga yang menyanyikannya dengan tanpa semangat.
Kalau puncak gunung kita ibaratkan sebagai puncak prestasi yang ingin kita capai, maka demikian juga yang mungkin terjadi dengan diri kita. Kita bisa berusaha mencapai puncak prestasi dengan penuh semangat, tetapi bisa dengan cara sedang-sedang saja, tetapi ada juga yang dengan cara tanpa semangat. Tentu saja kita sudah tahu kira-kira kategori yang mana yang punya kesempatan yang besar untuk sukses dan kategori mana yang mempunyai kesempatan besar untuk gagal.

Anda mungkin sudah tahu tentang pembagian orang menjadi 3 jenis yaitu: quitter (mereka yang berhenti), camper (mereka yang berkemah), dan climber (para pendaki). Paul G. Stoltz dalam bukunya yang berjudul Adversity Quotient: Turning Obstacles into Opportunity (Wiley, 1999). membahas secara rinci ketiga kategori ini. Paul yang adalah doktor dalam bidang komunikasi dan pengembangan organisasi mengajarkan secara rinci tentang sifat-sifat yang menjadi ciri-ciri karakter para quitter, camper dan climber. Dia melakukannya melalui kuesioner yang disusunnya dengan cermat.   
Secara singkat ketiga kategori tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut: Quitter adalah mereka yang menyerah ketika menghadapi tantangan. Camper adalah mereka yang sudah berhasil mencapai prestasi tertentu tetapi kemudian berhenti dan tidak meningkat lagi. Climber adalah mereka yang mereka yang terus menerus secara konsisten berusaha keras untuk mencapai puncak tertinggi.

Tentu saja kita juga sudah tahu kira-kira kategori yang mana yang punya kesempatan yang besar untuk sukses dan kategori mana yang mempunyai kesempatan besar untuk gagal. Climber jelas memiliki kesempatan besar untuk meraih puncak prestasi. Quitter jelas memiliki kesempatan besar untuk gagal berprestasi. Tetapi ada satu kategori yang harus diwaspadai, kategori tersebut adalah camper.


Apa yang sering terjadi dengan camper adalah sudah cukup mencapai berprestasi dan sebenarnya punya potensi untuk meningkatkan prestasinya, tetapi tidak meningkatkan prestasinya. Kalau kita kembali ke lagu Naik Naik ke Puncak Gunung ini ibaratnya seorang yang dalam perjalanan naik ke puncak gunung tinggi dan pada saat dia melihat ‘kiri kanan” melihat banyak pohon cemara lalu dia berhenti di kerindangan cemara. 

Dan berhenti ini ada berbagai macam alasan: kalau dia berhenti untuk mengumpulkan tenaga menuju ke puncak, itu baik-baik saja asal jangan keterusan. Tetapi kalau dia berhenti karena dia merasa bahwa hanya segitu yang bisa dia capai, atau merasa puas diri dengan apa yang sudah dicapai, atau merasa sudah di puncak presasi padahal belum, dan bahkan ada yang tidak menyadari bahwa mereka sebenarnya sedang berhenti, maka itu akan menjadi masalah buat dirinya sendiri. 
Jadi, bagaimana agar terhindar dari situasi itu? Prinsipnya seperti naik gunung saja. Tentukan puncak gunung mana yang akan dituju. Kuasai pengetahuan (knowledge) tentang hal-hal yang terkait:  ketinggian gunungnya, tingkat kesulitannya, jarak dan jangka waktu untuk mendakinya, dan perlengkapan yang dibutuhkan. Berikutnya, kuasai ketrampilan (skill) yang dibutuhkan untuk mendaki gunung yang akan dituju. Kemudian,  jangan lupa memilih sikap (attitude) yang benar sebagai pendaki gunung yang tinggi. 
Terkait dengan sikap, dengan meminjam lagu Ibu Soed, mari kita nyanyikan dengan penuh semangat lagu Naik-Naik ke Puncak Prestasi: “Naik-naik ke puncak prestasi, tinggi .. tinggi sekali. Naik-naik ke puncak prestasi, tinggi .. tinggi sekali. Kiri kanan kulihat saja, banyak sekali godaan. Kiri kanan kulihat saja, tapi tidak berhenti.”

Selamat mendaki puncak prestasi!
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